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KATA SAMBUTAN 
Ketua Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 
Provinsi Papua 


Dewasa ini, Papua sedang menikmati kondisi yang kondu- 
sif, di mana setiap pemeluk agama dapat menjalankan kegiatan 
keagamaan dan juga hidup berdampingan dengan damai secara 
relatif. Namun, gejala-gejala intoleransi antar umat beragama, 
yang dapat mengancam legacy Papua sebagai tanah damai 
tidak dapat diabaikan. Masih pekat di dalam ingatan kita insiden 
Tolikara 17 Juli 2015, polemik surat edaran Persekutuan Gereja- 
Gereja di Jayawijaya (PGGJ) 25 Februari 2016 yang intoleran 
kepada Muslim di Wamena, kontroversi pembangunan sebuah 
masjid di kota Manokwari 2015. Bahkan, di kota Jayapura, men- 
jelang Natal 2015, telah terjadi ketegangan skala kecil antara 
pengikut Jafar Umar Thalib (JUT) dengan barisan kaum Muslim 
moderat di kota Jayapura. 


Hal tersebut terjadi karena agama, untuk beberapa derajat, 
kerap diperalat dan dimanipulasi sebagai sumber perpecahan 
daripada sumber perdamaian melalui tafsir kebencian atas pe- 
meluk agama lain sehingga menyuburkan prasangka, curiga dan 
bias antar sesama penganut agama yang eksis. Jika ini tidak ter- 
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atasi ketegangan hingga konflik kekerasan bisa meledak kapan 
saja. 

Dalam suasana intoleransi beragama yang tidak meng- 
untungkan ini, dan juga kelangkaan buku yang menguak feno- 
mena radikalisme agama di Tanah Papua, telah terbit sebuah 
buku berjudul “Dialog dan Radikalisme Agama di Tanah Papua”, 
yang mungkin dapat memuaskan dahaga kita akan kajian dan 
diskusi seputar masalah tersebut. Selain itu, sebagai pekerja 
perdamaian, dan juga terlibat dalam menyukseskan kerja-kerja 
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Provinsi Papua, adik 
Ridwan al-Makassary menyebutkan potret kerja dan peran-pe- 
ran perdamaian yang telah dilakukan FKUB Papua untuk Papua 
Tanah Damai. Karenanya, sebagai ketua FKUB Papua, saya ber- 
suka cita atas terbitnya buku ini. 


Saya berkeyakinan bahwa buku ini memiliki keunggulan 
yaitu menyediakan informasi berharga tentang kompleksitas 
radikalisme agama di Tanah Papua. Keunggulan lainnya adalah 
sajian konseptual tentang “Dialog untuk pembangunan per- 
damaian” yang masih perlu didiseminasi lebih luas. Dengan 
demikian, semoga buku ini bisa membantu kita guna memiliki 
perspektif yang lebih luas dalam memahami kompleksitas ma- 
salah radikalisme agama yang membelit kita. Tentu, tujuannya 
untuk kepentingan mencegah, menjaga dan melestarikan ke- 
rukunan dan perdamaian di Tanah yang diberkati ini. 
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Kata Sambutan 
Akhir kata, saya ucapkan selamat atas terbitnya buku ini. 


Selamat membaca dan berefleksi dengan karya Ridwan al- 
Makassary. 


Kiranya Tuhan memberkati kita semua. 


Jayapura, 23 September 2016 


Pe 


Pdt. Lipiyus Biniluk, M.Th 
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PENGANTAR 
Enos H. Rumansara 
Dosen pada Jurusan Antropologi FISIP Universitas 
Cenderawasih 


Tulisan ini saya dedikasikan sebagai pengantar singkat 
untuk buku “Dialog dan Radikalisme Agama di Tanah Papua”, 
yang ditulis oleh Ridwan al-Makassary. Salah satu tantangan 
Papua hari ini adalah ancaman konflik berbasis agama dan 
suku. Karenanya, buku ini penting untuk merespon berbagai 
persoalan intoleransi beragama yang dewasa ini sedang melan- 
da Indonesia, termasuk Papua. 


Pengantar ini menyediakan gambaran umum tentang kon- 
disi masyarakat (orang Papua dan non Papua) di Papua, khu- 
susnya Kota Jayapura yang saat ini dihuni oleh berbagai suku 
bangsa, apabila dibandingkan dengan kelompok suku asli yang 
memiliki kawasan Port Numbay. Penelitian yang dilakukan 
oleh LSM KIPRA (2014) menyatakan bahwa jumlah penduduk 
Kota Jayapura berjumlah: 273.928 jiwa (sensus penduduk kota 
Jayapura tahun 2012), sedangkan penduduk asli Port Num- 
bai berjumlah: 3.633 jiwa. Apabila kita hubungkan jumlah 
penduduk Kota Jayapura dengan jumlah penduduk asli Port 
Numbay maka dapat kita bertanya “kalau begitu 270.295 jiwa 
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(273.928 jiwa — 3.633 jiwa) penduduk Kota Jayapura lainnya 
berasal dari etnis mana ?”. 


Atas dasar ini dapat kita katakan bahwa penduduk kota 
Jayapura saat ini adalah multi-etnis dan penduduk aslinya se- 
makin berkurang apabila dibandingkan dengan pertumbuhan 
penduduk Kota Jayapura yang meningkat setiap tahunnya. 


Kondisi Sosial -Budaya Etnis Papua (Orang Asli Papua) 


Secara tradisional orang Papua adalah ras Melanesia yang 
memiliki ciri khas fisik dan budaya yang berbeda dengan suku- 
suku bangsa lainnya di Indonesia. Orang Asli Papua yang men- 
diami pulau Papua bagian Barat terdiri dari 250 suku bangsa. 
Mereka tinggal tersebar pada 4 (empat) zona ekologis pulau 
Papua bagian barat yang berbeda, yaitu : (1) Zona Rawa, Pantai 
dan Sepanjang Aliran sungai: meliputi daerah yang didiami oleh 
suku Asmat, Jagai, Marind-Anim, orang Kamoro dan Waropen. 
(2) Zona Dataran Tinggi: meliputi daerah yang didiami oleh 
suku Dani, Ngalun dan orang Ekari /Mee, (3) Zona Kaki Gunung 
dan Lembah-Lembah Kecil: meliputi daerah yang didiami suku 
Sentani, Nimboran, Meybrat / Ayamaru dan orang Muyu: dan (4) 
Zona Dataran Rendah dan Pesisir: meliputi daerah yang didiami 
daerah Sorong sampai Nabire, Biak dan Yapen. 


Kondisi zona ekologis tersebut turut mempengaruhi unsur 
budaya sehingga terjadi perbedaan budaya antara mereka, 
terutama sistem religi, sistem organisasi sosial yang berhubungan 
kesenian, sistem mata pencaharian, sistem pengetahuan dan 
tehnologi serta bahasa mereka. Kelompok-kelompok etnis atau 
suku bangsa yang mendiami 4 zona ini, memiliki karakteristik 
budaya yang berbeda sehingga terlihat banyak ciri khas budaya 
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kelompok yang satu berbeda dengan kelompok lainnya. Faktor- 
faktor seperti ini jarang diperhatikan oleh para pelaksana pem- 
bangunan di tanah Papua hingga banyak sekali program pem- 
bangunan yang mengalami kegagalan, hanya karena pendekatan 
yang digunakannya salah, yaitu perencana pembangunan di 
tanah Papua tidak memahami kondisi sosial budaya masyarakat 
lokal. 


Perbedaan karekteristik budaya yang dimiliki oleh setiap 
suku bangsa di tanah Papua yang mendiami Kota Jayapura 
juga sering memunculkan konflik yang merupakan akibat dari 
perbedaan karakter budaya yang dimilikinya serta egoisme 
kelompok suku yang besar. Situasi seperti ini sangat berpoten- 
sial dalam memunculkan konflik identitas antar sesama etnis 
orang asli Papua di Kota Jayapura. Misalnya, rasa egoisme suku 
yang selalu didorong oleh kepentingan elit politik di tanah 
Papua, seperti munculnya issu : pemicu konflik, antara lain : 
kami orang gunung dan kamu orang pante, kami ingin menjadi 
tuan di negeri sendiri, kami punya tanah adat, bukan kamu 
punya tanah adat, kamu suku utara dan kami suku selatan 
(Mimika). 

Issu-issu ini merupakan potensi konflik yang diciptakan 
oleh situasi politik yang menjadi bom waktu yang sementara 
tunggu waktu untuk meledak apabila tidak ditangani secara 
baik oleh pihak yang berkompeten. 


Kondisi Sosial Orang Papua Sekarang (Multi-etnis) 


Jumlah penduduk Kota Jayapura yang dikemukakan di atas 
(Total - 273.928 jiwa dan jumlah penduduk asli : 3.633 jiwa) 
merupakan kondisi sosial yang perlu ditangani serius oleh pe- 


ix K 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Ridwan al-Makassary 


merintah daerah, khususnya pemerintah Kota Jayapura. Kon- 
disi sosial ini dapat memberi sinyal bahwa orang Papua, khu- 
susnya orang asli Papua Port Numbay saat ini sudah mengalami 
pembauran etnis (multi-etnis), sehingga dari beberapa kajian 
menyatakan bahwa telah ditemukan issu-issu yang akan menjadi 
potensi pemicu konflik di tanah Papua. Masyarakat asli Papua 
Port Numbay dan Papua lainnya telah hidup berbaur dengan 
kelompok etnis lainnya yang datang dari luar Papua yang sering 
disebut dengan istilah “pendatang”. 


Sejarah masuknya etnis atau migran dari luar dimulai sejak 
pemerintahan Belanda, kemudian pemeritahan Indonesia yang 
terkenal dengan program transmigrasi dan hingga saat ini arus 
migran yang masuk semakin meningkat di beberapa kabupaten 
dan kota di tanah Papua (Provinsi Papua dan Papua Barat). 


Masuknya migran ke Papua, merubah kondisi sosial-bu- 
daya di beberapa kabupaten dan kota di provinsi Papua dan 
Papua Barat, termasuk Kota Jayapura. Jumlah manusia yang 
berasal dari berbagai suku bangsa yang masuk Kota Jayapura ini 
merubah kondisi sosial-badaya masyarakat menjadi semakin 
rawan konflik identitas dan kekerasan, yang sebagiannya 
berbasis agama. 


Hal demikian terlihat dari hampir beberapa kabupaten 
termasuk Kota Jayapura telah muncul kelompok-kelompok 
pemukiman etnis/kampung suku. Misalnya, kampung Makasar, 
kampung Biak, kampung Serui Waropen, lokasi pemukim- 
an orang Lani, pemukiman orang Mee dan kelompok suku 
lain-lainnya yang makin lama makin kuat karena besar jumlah 
penduduknya. Kondisi ini mendorong terjadinya persaingan 
dalam merebut lapangan kerja dibidang birokrasi pemerintah- 
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an, politik dan ekonomi (PNS, pedagang, pegawai swasta / 
perusahan, DPR atau pimpinan partai). 


Situasi seperti ini merupakan potensi konflik yang dapat 
mengakibatkan munculnya konflik identitas yang yang dapat 
menjurus kepada konflik sosial. Kondisi seperti ini diperkuat 
dengan issu — issu yang sedang berkembang dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari yang memiliki potensi konflik yang kuat. 
Issu-issu yang dimaksud antara lain : Kami Ras Melanesia dan 
kamu ras Melayu / Mongoloit. Kami orang asli dan kamu bukan 
orang asli. Agama kami mayoritas dan agama kamu minoritas. 
Kami punya tanah, bukan kamu punya tanah. Kami ingin men- 
jadi tuan di negeri kami sendiri 


Situasi ini didorong pula oleh pengaruh ekonomi yang di- 
anggap tidak adil selama masa Orde Baru sehingga era refor- 
masi merupakan kesempatan bagi kelompok masyarakat untuk 
menuntut hak-hak asasi mereka. 


Dalam kondisi sosial budaya seperti yang saya ilustrasikan 
di atas, buku ini dapat mengisi kekosongan akademik tentang 
gerakan radikalisme agama yang sedang berdenyut di Papua, 
khususnya di kota Jayapura. Selain itu, satu sumbangan aka- 
demik penting dari buku ini adalah diskusi tentang kerangka 
teori Dialog Antar Agama yang penting untuk merumuskan 
model pengajaran Dialog Antar Agama yang paling tepat untuk 
mewujudkan Papua Tanah Damai (PTD). Selamat membaca! 
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SEKAPUR SIRIH 


Penulis 


Buku sederhana ini, sejatinya, adalah proyek inisiatif pe- 
nulis sebagai fellow KAICIID Asia Tenggara 2016. Ia merupakan 
ajang latihan olah kesabaran dalam merefleksikan pengetahuan 
dan pengalaman selama bergumul di lumpur perdamaian. Se- 
bagian besar tulisan sudah pernah dimuat di beberapa media 
massa di tanah air, yang saya modifikasi kembali untuk kebu- 
tuhan proyek ini. Namun, sebagian lainnya terutama di bab 
pertama dituliskan khusus setelah mengikuti training regional 
tentang Religious Leaders as Practicitioners of Interreligious 
Dialogue di Mindanao, Filipina, 23 Mei-4 Juni 2016, dengan 
berdasarkan pada materi-materi training yang telah diterima 
selama acara tersebut. 


Saya selalu menyatakan bahwa Papua saat ini sedang me- 
nikmati damai negatif, yaitu ketiadaan perang, namun mewujud- 
kan damai positif adalah tantangan yang nyata, bagaimana 
keadilan, demokrasi dan hak asasi manusia berdenyut dengan 
keras di tengah masyarakat. Namun, fenomena terakhir into- 
leransi beragama menuntut kwaspadaan kita agar gejala ini 
tidak menguat. Karenanya, buku yang berada di tangan pem- 
baca ini ditulis bertemankan rasa gundah mendalam lantaran 
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menyaksikan "langit mendung' intoleransi beragama dan konflik 
kekerasan yang merundung Tanah Papua, sekeping surga 
yang jatuh ke bumi. Misalnya, intoleransi beragama dalam 
Insiden Tolikara (2015) dan penolakan pembangunan masjid 
di Wamena dan Manokwari (2016). Selain itu, perang suku 
yang semakin brutal belakangan ini (2016). Sebagai tambahan, 
persoalan separatisme yang berlarut-larut tidak menjadi fokus 
perhatian di buku ini. 


Sementara itu, gelombang kehadiran Islam transnasional 
telah menghempas pantai Tanah Papua beberapa tahun 
terakhir. Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Wilayah Papua, misalnya, 
secara “heroik” mempromosikan khilafah dan sibuk menolak 
eksistensi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), meski 
mereka terbilang menikmati napas kebebasan di alam demo- 
krasi. Juga, para aktivis Islam dengan pelbagai latar belakang, 
seperti Jemaah Tabligh, Ikhwanul Muslimun, Global Ikhwan, 
Syi'ah dan Salafy/Wahaby, yang bergerak dalam senyap me- 
nyebarkan paham keagamaannya, yang sebagian dari mereka 
cenderung kurang cocok dengan perayaan pluralitas di Papua. 


Secara khusus, di ujung senja tahun 2015, potret ke- 
rukunan beragama di kota Jayapura, negeri matahari terbit, 
sempat terkoyak oleh karena kehadiran Jafar Umar Thalib (JUT), 
komandan perang 'agama' di Ambon pada fajar Era Reformasi. 
Menjelang perayaan Natal di tahun tersebut, telah terjadi 
ketegangan kecil antara pengikutnya dengan pemuda pondok 
natal di Koya Barat, Distrik Muaratami, Kota Jayapura. Bahkan, 
beliau bergeming membangun pesantren untuk menyebarkan 
paham keagamaannya. Singkatnya, bibit radikalisme agama 
telah tumbuh. Jika tidak diantisipasi, perkembangannya akan 
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menggerogoti mutiara toleransi beragama yang telah mengakar 
sekitar 200-an tahun di Tanah Papua. 


Karenanya, buku ini terbit untuk menyahuti fenomena 
radikalisme agama, dan juga menawarkan diskursus Dialog 
Antar Agama untuk Perdamaian yang diintensikan sebagai 
kerangka konseptual untuk aksi demi mewujudkan visi Papua 
Tanah Damai (Papua Land of Peace) dalam wajah kenyataan. 
Secara praktis, diharapkan akan terbit aksi-aksi nyata untuk 
membendung gerakan radikalisme agama, khususnya bagai- 
mana merumuskan model Dialog Antar Agama yang tepat dan 
melaksanakannya secara sinergis, simultan dan sinambung di 
Tanah Papua. 


Buku ini merupakan buku kedua dari trilogi buku tentang 
perdamaian di Papua, yang diobsesikan penulis sebagai pelu- 
nasan 'utang' kemanusiaan untuk tanah di mana dia dibesar- 
kan. Buku ini akan lengkap bila disandingkan atau sesudah 
membaca buku penulis sebelumnya, yaitu, “Damai Papua 
Damai Indonesia” (diterbitkan Kementerian Agama Wilayah 
Papua, 2015), oleh karena saling melengkapi satu sama lain. 

Sejatinya, terdapat tiga tema utama yang tersaji di sini. 
Pertama, Dialog Antar Agama untuk Perdamaian. Singkatnya, 
tulisan di bagian ini berinspirasikan pengalaman dan penge- 
tahuan mengikuti program prestisius di Filipina tersebut, yang 
dikontesktualisasikan dengan pengalaman di Tanah Papua. 
Kedua, Radikalisme Agama di kota Jayapura. Tidak diragukan, 
benih-benih radikalisme, baik dari internal Islam dan agama 
lain, yang mempromosikan ekslusifisme sedang mengintai kota 
Jayapura, sebagai barometer segala hal di Tanah Papua. Ketiga, 
Pembangunan Perdamaian dan Dilemanya di Papua. Beberapa 
tulisan mendiskusikan wacana pembangunan perdamaian 


xv K 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Ridwan al-Makassary 


dan masalah sinergi para pekerja/institusi perdamaian serta 
pemaknaan kembali visi Papua Tanah Damai, dll. Secara kese- 
luruhan, buku ini mendiskusikan dialog antar agama, radikalis- 
me agama, dan pembangunan perdamaian di Tanah Papua. 


Buku ini tidak akan terbit tanpa campur tangan banyak 
pihak. Haturan terima kasih kepada KAICIID Austria yang men- 
danai penerbitannya, secara khusus, kepada Anas Alabbadi, 
Patrice Brodeur, Mohammad Abu-Nimer, Mike Waltner, Kyfork 
Aghobjian dan timya yang telah bekerja keras menyukseskan 
seluruh rangkaian kegiatan fellow Asia Tenggara 2016. Juga, 
secara khusus kepada Mohammed Abu-Nimer, Elga Sarapung, 
Enos H. Rumansara, Hermann Saud dan Sania (alumni PK 70 
Gandipa LPDP) yang telah berkontribusi pada hadirnya karya 
kecil ini. Sebagai tambahan, terima kasih kepada Fred Goddard 
dari Mindanao Peacebuilding Institute (MPI) atas beberapa 
foto bidikannya di lampiran dokumentasi. 


Terima kasih kepada ketua FKUB Provinsi Papua, Pdt. 
Lipiyus Biniluk, Sekretaris FKUB, Tunggul H. Pasaribu, Toni 
Wanggai, dan seluruh punggawa FKUB, yang telah mendukung 
terbitnya buku ini dan akan mendistribusikannya di Tanah 
Papua. Juga, Clemens Taran, Kassubag Hukum dan Kerukunan 
Beragama Kemenag Wilayah Papua, yang telah mengedit karya 
kecil ini. 

Kepada keluarga besar saya, rumah kehangatan sejati, yang 
tak putus-putusnya mendukung dan mendoakan kesuksesan 
penulis. Juga istri dan pangeran kecil tercinta, kasih tulus ribuan 
tahun, yang acap waktu bersama mereka “terampas” dengan 
menyiapkan naskah ini, maka buku ini adalah persembahan 
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cinta. Buat seluruh kolega dan pihak yang membantu yang 
tidak dapat disebut satu persatu, terima kasih dan hormat. 


Tidak ada gading yang tak retak, dan juga kesempurnaan 
hanya milik Allah, Tuhan yang maha kuasa. Penulis telah ber- 
upaya meminimalisir segala kekurangan, namun tetap mengha- 
rapkan tegur sapa untuk perbaikannya di masa depan. Sebagai 
himpunan tulisan, saya menyadari kekurangan buku ini, yang 
mungkin terdapat pengulangan antara satu tulisan dengan 
tulisan yang lain, ataupun karena satu dan lain hal. Selain itu, 
penting untuk dicatat bahwa buku ini tidak merefleksikan 
pandangan resmi satu lembaga apapun. Ini mengandung arti 
semua kesalahan, kekurangan dan kelemahan buku ini adalah 
tanggung jawab penulis seorang. Akhirnya, penulis berharap 
buku sederhana ini bisa turut serta berkontribusi pada de- 
radikalisasi dan perdamaian berkekalan di Tanah Papua. 


21 September 2016 
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BAB 1 


DIALOG ANTARAGAMA 
UNTUK PERDAMAIAN 


DIMENSI AGAMA DALAM KONFLIK DAN RESOLUSI KONFLIK 
DI INDONESIA 


Apakah pelbagai konflik yang pernah merundung Indone- 
sia, seperti konflik brutal di Ambon dan Poso pada fajar refor- 
masi Indonesia (1999), dapat didefenisikan sebagai “konflik 
agama”? 

Di awal saya bergumul dalam lumpur perdamaian pada 
satu lembaga prestisius di UIN Jakarta, ketika konflik masih 
membara di Ambon dan Poso, wacana ini mengemuka. Se- 
orang pakar, yang tidak saya sebut namanya, dengan tegas me- 
nyatakan konflik Ambon merupakan konflik ekonomi politik. 
Namun, ada juga yang menyatakan dimensi agama kuat ber- 
main pada konflik tersebut. 


Tatkala berjumpa dengan Din Syamsuddin (tokoh Mu- 
hammadiyah) dalam temu tokoh agama di kota Jayapura tahun 
2014, dan juga ketika Sydney Jones (pakar terorisme) mengisi 
materi di konferensi Jaringan Antar Iman Indonesia (JAII) di 
kota Jayapura tahun 2015, mereka berdua menyatakan bahwa 
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tidak ada konflik yang murni agama di Indonesia. Meskipun de- 
mikian, menurut penulis, anasir agama bermain di sana adalah 
hal yang tak terelakkan. 


Tulisan ini, karenanya, tidak berpretensi mengkaji debat 
wacana itu. Tetapi, lebih pada mengulik bagaimana “peranan” 
agama dalam konflik. Dalam praktiknya, porsi terbesar tulisan 
membahas dimensi agama dalam sebuah peristiwa konflik dan 
resolusi konflik, setelah mengulas secara ringkas pengertian 
konflik, dan juga sumber atau penyebab konflik. 

Dari pelbagai banyak istilah konflik, di sini penulis merefe- 
rensi Abu Nimer (2016) bahwa “Conflict is a relationship bet- 
ween two or more parties (individuals or groups) who have, or 
think they have, incompatible goals or may have compatible 
goals but different means, processes, approaches”. Intinya, 
konflik adalah sebuah hubungan di antara dua atau lebih pihak- 
pihak (individu atau kelompok) yang memiliki, atau berpikir 
mereka memiliki tujuan yang berbeda atau memiliki tujuan 
yang sama tetapi berbeda dalam cara, proses dan pendekatan. 


Sejauh ini, kepustakaan konflik dan perdamaian sudah 
banyak mengulas penyebab atau sumber konflik. Penulis hanya 
ingin menegaskan kembali bahwa sumber konflik berkisar pada 
perebutan sumber daya yang terbatas dan persepsi. Selanjut- 
nya, jika dijabarkan lebih jauh, maka sumberdaya dapat ber- 
wujud kontrol, kekuasaan, uang, waktu dan tempat. Semen- 
tara persepsi terkait dengan ideologi, nilai-nilai dan hubungan 
sosial. Di aspek persepsi inilah agama dan pelbagai derivatnya 
ikut bermain. 


Menurut Elise Boulding (1988), berbeda dengan kelom- 
pok etnik yang cenderung menjadi kelompok separatis, kelom- 
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